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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui variabel-variabel yang

mempunyai pengaruh terhadap Return On Asset. Variabel independen yang

digunakan adalah Loan to Deposit Ratio (X1) Non Performing Loan Gross (X2)

Capital Adequacy Ratio (X3) Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional

(X4), dan Net Interest Margin (X5) serta variabel dependen yaitu Return On Asset

(Y). Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dalam

penelitian ini serta sesuai dengan tujuan penelitian, maka diperoleh kesimpulkan

sebagai berikut:

1. Hasil perhitungan secara deskriptif menunjukan tingkat LDR sebesar

83,29%, NPL Gross sebesar 1,75%, CAR sebesar 17,57%, BOPO sebesar

66,77%, NIM sebesar 6,69%, dan ROA sebesar 3,64% pada bank kelompok

BUKU 4 periode 1 Januari 2013-31 Maret 2016. Berdasarkan skala

pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian, maka dapat

disimpulkan bahwa LDR adalah sehat, NPL Gross adalah sangat sehat,

CAR adalah sangat sehat, BOPO adalah sangat sehat, NIM adalah sangat

sehat, dan ROA adalah sangat sehat  pada bank kelompok BUKU 4 periode

1 Januari 2013-31 Maret 2016.

2. Hasil perhitungan secara parsial menunjukan variabel LDR mempunyai t

hitung sebesar 0,984 <  t tabel sebesar 2,012 dengan nilai sign 0,330 > level of

significance 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan
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bahwa LDR secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap

ROA pada bank kelompok BUKU 4 periode 1 Januari 2013-31 Maret 2016.

3. Hasil perhitungan secara parsial menunjukan variabel NPL Gross

mempunyai t hitung sebesar -0,145 <  t tabel sebesar 2,012 dengan nilai sign

0,886 > level of significance 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat

disimpulkan bahwa NPL Gross secara parsial berpengaruh negatif dan tidak

signifikan terhadap ROA pada bank kelompok BUKU 4 periode 1 Januari

2013-31 Maret 2016.

4. Hasil perhitungan secara parsial menunjukan variabel CAR mempunyai t

hitung sebesar 0,351 <  t tabel sebesar 2,012 dengan nilai sign 0,722 > level of

significance 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat simpulkan bahwa

CAR secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA

pada bank kelompok BUKU 4 periode 1 Januari 2013-31 Maret 2016.

5. Hasil perhitungan secara parsial menunjukan variabel BOPO mempunyai t

hitung sebesar -16,847 <  t tabel sebesar 2,012 dengan nilai sign 0,000 < level of

significance 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan

bahwa BOPO secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

ROA pada bank kelompok BUKU 4 periode 1 Januari 2013-31 Maret 2016.

6. Hasil perhitungan secara parsial menunjukan variabel NIM mempunyai t

hitung sebesar 13,964 > t tabel sebesar 2,012 dengan nilai sign 0,000 < level of

significance 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan

bahwa NIM secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA

pada bank kelompok BUKU 4 periode 1 Januari 2013-31 Maret 2016.
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7. Hasil perhitungan secara simultan menunjukan variabel LDR, NPL Gross,

CAR, BOPO, dan NIM mempunyai F hitung sebesar 230,329 >  F tabel sebesar

2,42 dengan nilai sign 0,000 < level of significance 0,05. Berdasarkan hasil

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa LDR, NPL Gross, CAR, BOPO,

dan NIM secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA pada bank

kelompok BUKU 4 periode 1 Januari 2013 sampai 31 Maret 2016.

5.2 Saran

1. Saran untuk penelitian ke depan adalah sebagai berikut :

a. Menambah variabel independen selain Loan to Deposit Ratio (LDR),

Non Performing Loan Gross (NPL Gross), Capital Adequacy Ratio

(CAR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO),

dan Net Interest Margin (NIM) karena masih banyak faktor atau variabel

lain yang dapat mempengaruhi Return On Asset (ROA) sebuah

perbankan seperti Giro Wajib Minimun (GWM), Alat Likuid/Dana

Pihak Ketiga (AL/DPK), Alat Likuid/Non Core Deposit (AL/NCD),

Current Account Saving Account Ratio (CASA Ratio), dan Fee Based

Income Ratio (FBI Ratio) serta faktor eksternal seperti pertumbuhan

ekonomi, tingkat inflasi dan nilai tukar rupiah.

b. Menggunakan metode analisis lain agar memberikan hasil yang lebih

baik seperti Path Analysis, Partial Least Square dan Structural Equation

Model serta menggunakan program statistik lain seperti AMOS, LISREL

dan EViews.
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c. Memperluas cakupan penelitian misalnya seluruh bank kelompok

BUKU (Bank Umum berdasarkan Kelompok Usaha) atau seluruh bank

kelompok BPRKU (Bank Perkreditan Rakyat berdasarkan Kelompok

Usaha) serta periode penelitian yang lebih lama.

2. Saran untuk manajemen bank kelompok BUKU 4 adalah sebagai berikut:

a. Manajemen bank kelompok BUKU 4 sebaiknya meningkatkan efisiensi

operasi karena dalam penelitian ini menunjukan bahwa rasio Biaya

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Hal Hal ini

mengindikasikan bahwa semakin besar nilai Biaya Operasional terhadap

Pendapatan Operasional (BOPO) maka nilai Return On Asset (ROA)

akan menurun dengan signifikan dan sebaliknya. Efisiensi Operasi dapat

dilakukan dengan memaksimalkan penggunaan teknologi dalam

kegiatan operasioal seperti penerapan paperless settlement, transaksi e-

banking, dan sentralisasi penyelesaian selisih kas ATM. Pendapatan

Operasional juga dapat ditingkatkan dengan meningkatkan porsi fee

based income dari jasa-jasa perbankan.

b. Manajemen bank kelompok BUKU 4 sebaiknya meningkatkan

rentabilitas karena dalam penelitian ini menunjukan bahwa variabel Net

Interest Margin (NIM) memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini mengindikasikan bahwa

semakin besar nilai Net Interest Margin (NIM) maka nilai Return On

Asset (ROA) akan meningkat dengan signifikan dan sebaliknya.
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Pendapatan bunga bersih bank dapat ditingkatkan dengan inovasi

produk pinjaman yang kompetitif disertai prinsip prudent banking.
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